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ABSTRAK 

Perkembangan industri konstruksi yang pesat menuntut peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia, khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital berbasis Building Information 

Modeling (BIM). Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bidang teknik sipil dituntut 

memiliki kemampuan menghitung volume pekerjaan dan menyusun Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) secara akurat dan efisien. Namun, masih banyak siswa yang menggunakan metode 

konvensional dan belum familiar dengan perangkat lunak konstruksi modern. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi digital siswa melalui 

pelatihan perhitungan volume dan penyusunan RAB berbasis aplikasi Tekla pada siswa SMK 

PGRI 1 Gresik. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 

dengan pendekatan learning by doing yang mengombinasikan teori dan praktik langsung.Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam pemodelan 

struktur, perhitungan volume otomatis, serta penyusunan RAB berbasis digital. Kegiatan ini 

mendukung kesiapan siswa menghadapi tuntutan dunia kerja konstruksi serta meningkatkan 

daya saing lulusan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci:  Tekla, RAB, volume pekerjaan, BIM, kompetensi digital, SMK 

 

PENDAHULUAN 

Industri konstruksi saat ini telah mengalami transformasi menuju era digital yang ditandai 

dengan penerapan teknologi Building Information Management (BIM) dalam berbagai 

tahapan proyek, mulai dari perencanaan, desain, hingga pelaksanaan (Ferry & Indrastuti, 2020; 

Succar, 2009). Penggunaan aplikasi seperti Tekla Structures memungkinkan perhitungan 

volume pekerjaan dilakukan secara otomatis dan akurat berdasarkan model tiga dimensi yang 

dibuat, sehingga dapat meminimalkan kesalahan perhitungan serta meningkatkan efisiensi 

waktu (Corporation, 2022). 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara kebutuhan industri dengan 

kompetensi lulusan pendidikan kejuruan akibat kurangnya pengetahuan (Andriani & 

Prafitasiwi, 2024; Ismail et al., 2022). Berbagai studi menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

digital dalam pendidikan vokasi konstruksi masih belum optimal, khususnya dalam 

penguasaan BIM dan perangkat lunak pendukungnya (Arayici et al., 2011). Banyak siswa 

SMK, khususnya pada bidang teknik sipil dan konstruksi, yang masih mengandalkan metode 
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konvensional dalam menghitung volume dan menyusun RAB, seperti perhitungan manual atau 

menggunakan perangkat lunak dasar yang belum terintegrasi. Hal ini menyebabkan kurang 

optimalnya kesiapan mereka dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin berbasis 

digital (Prafitasiwi et al., 2023).  

SMK PGRI 1 Gresik sebagai salah satu institusi pendidikan vokasi memiliki potensi besar 

dalam menghasilkan lulusan yang unggul. Akan tetapi, keterbatasan dalam akses pelatihan dan 

pemanfaatan perangkat lunak konstruksi modern menjadi salah satu kendala dalam 

meningkatkan kompetensi siswa, khususnya dalam bidang digital konstruksi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa pelatihan penggunaan aplikasi Tekla untuk perhitungan volume dan 

penyusunan RAB. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan teknis sekaligus 

kompetensi digital siswa, sehingga mereka lebih siap menghadapi dunia kerja dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi di industri konstruksi. 

Selain itu, pelatihan ini juga menjadi salah satu bentuk sinergi antara perguruan tinggi dan 

sekolah menengah kejuruan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang 

konstruksi. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan terjadi transfer pengetahuan dan 

keterampilan yang berkelanjutan, serta mendukung terciptanya lulusan yang kompeten, 

adaptif, dan berdaya saing tinggi. 

 

METODE  
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Observasi Lapangan 

Proses pertama yang dilakukan adalah persiapan dan observasi awal berupa survei 

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi nyata tentang mitra pengabdian. Hal 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa kondisi SMK PGRI 1 Gresik, sebagai mitra 

pengabdian, yang memiliki program studi Teknik Gambar Bangunan (TGB) betul-

betul sesuai dengan tujuan akan dilaksanakannya pengabdian ini. Hasil survei dianalisa 

dengan melakukan Focus Group Discusion dengan mitra untuk menentukan jenis 

pelatihan yang mungkin bisa dilaksanakan (Devi et al., 2023). 

 

Lokasi mitra sasaran kegiatan pengabdian ini adalah Kampus A atau kampus utama 

yang terletak di jalan Dr. Sutomo No 46 Gresik. Jarak lokasi mitra ke Universitas 

Muhammadiyah Gresik adalah sejauh 4,2 km. Gambar 1 menunjukkan lokasi mitra 

pengabdian. 
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Gambar 1. Lokasi mitra pengabdian 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pemaparan materi  

Pemaparan materi dilaksanakan secara langsung di laboratorium komputer SMK 

PGRI 1 Gresik. Materi yang diberikan berkaitan pada pelatihan ini adalah konsep 

dasar perhitungan volume pekerjaan konstruksi, prinsip penyusunan RAB, 

pengenalan aplikasi Tekla dan fitur-fiturnya. Materi diberikan dalam bentuk 

slide .ppt dan modul untuk masing-masing peserta pelatihan. 

 

 
Gambar 2. Pembukaan dan pemaparan materi 

 

b. Praktik menghitung RAB dengan aplikasi Tekla 

Setelah diberikan materi, peserta pelatihan diberikan study case rumah kontrakan 

LOKASI MITRA 
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(rumah kos). Peserta diberikan tugas untuk mendemonstrasikan penggunaan 

aplikasi Tekla untuk pembuatan model struktur sederhana, ekstraksi volume 

pekerjaan secara otomatis, dan penyusunan RAB berdasarkan hasil perhitungan. 

Metode praktek banyak digunakan dalam pelaksanaan pengabdian berbentuk 

pelatihan guna memaksimalkan pemahaman peserta pelatihan dan 

menumbuhkan kreatifitas peserta (Suryaman et al., 2022). Selama praktek 

berlangsung peserta dibimbing secara langsung oleh tim pelaksana pengabdian. 

 

c. Diskusi Terbuka 

Pada tahapan ini merupakan proses pembelajaran aktif dimana peserta diberikan 

kesempat untuk bertanya secara langsung pada pemateri saat proses pelatihan 

diberikan sehingga pembelajaran bisa bersifat dua arah (Anugrah & Witra, 2023).  

 

d. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan menilai hasil kerja, memberikan masukan 

membangun dan perbaikan pada poi-poin yang masih belum tepat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan perhitungan volume dan penyusunan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) berbasis aplikasi Tekla di SMK PGRI 1 Gresik telah dilaksanakan dengan lancar sesuai 

dengan rencana. Peserta pelatihan terdiri dari siswa jurusan teknik sipil yang memiliki latar 

belakang dasar dalam gambar teknik dan perhitungan konstruksi. 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diperoleh beberapa capaian sebagai berikut: 

• Peningkatan pemahaman konsep 

Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa masih menggunakan metode manual dan 

belum memahami integrasi antara model dan perhitungan biaya. Setelah pelatihan, 

siswa mampu menjelaskan hubungan antara model struktur dengan kuantitas 

pekerjaan secara lebih sistematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa penerapan BIM dapat meningkatkan pemahaman konseptual melalui 

visualisasi model tiga dimensi yang terintegrasi (Salman, 2011). 

• Peningkatan keterampilan penggunaan aplikasi Tekla 

Siswa mampu melakukan pemodelan struktur sederhana menggunakan aplikasi 

Tekla, seperti elemen balok, kolom, dan pelat. Selain itu, siswa juga berhasil 

mengekstrak volume pekerjaan secara otomatis dari model yang telah dibuat. 

Temuan ini sesuai dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan 

perangkat lunak berbasis BIM dapat meningkatkan akurasi perhitungan serta efisiensi 

proses konstruksi (Bryde et al., 2013; Sacks et al., 2018). 

• Kemampuan menyusun RAB berbasis digital 

Peserta pelatihan telah mampu menyusun RAB sederhana berdasarkan hasil 
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perhitungan volume dari aplikasi Tekla. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

kompetensi dalam mengintegrasikan data teknis dengan aspek perencanaan biaya. 

Integrasi ini merupakan salah satu keunggulan utama BIM dalam mendukung proses 

estimasi biaya yang lebih cepat dan akurat (Chong et al., 2017; Oesterreich & 

Teuteberg, 2016).   

• Antusiasme dan partisipasi peserta 

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, 

ditunjukkan dengan keaktifan dalam bertanya, mengikuti praktik, serta 

menyelesaikan tugas yang diberikan.  

 

 
Gambar 3. Foto bersama dengan peserta pelatihan 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berbasis aplikasi Tekla memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi digital siswa. Hal ini sejalan dengan kebutuhan 

industri konstruksi yang saat ini semakin mengarah pada penggunaan teknologi berbasis 

Building Information Modeling (BIM). Selain itu, metode pelatihan yang menggabungkan 

teori dan praktik terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Pendekatan learning 

by doing memberikan pengalaman langsung kepada peserta sehingga mereka tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya. 

Dengan adanya kegiatan ini, siswa memiliki bekal keterampilan yang lebih relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja, khususnya dalam menghadapi transformasi digital di sektor konstruksi. 

Oleh karena itu, pelatihan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam 
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kurikulum pembelajaran di sekolah kejuruan. 

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pelatihan perhitungan volume dan penyusunan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) berbasis aplikasi Tekla di SMK PGRI 1 Gresik, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kegiatan pelatihan berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terkait konsep perhitungan volume pekerjaan konstruksi dan penyusunan RAB.  

2. Terdapat peningkatan kompetensi digital siswa, khususnya dalam penggunaan aplikasi 

Tekla untuk pemodelan struktur, ekstraksi volume, serta integrasi dengan penyusunan 

RAB.  

3. Metode pelatihan yang menggabungkan teori dan praktik (learning by doing) terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis siswa.  

4. Pelatihan ini memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam menggunakan teknologi 

berbasis Building Information Modeling (BIM), sehingga dapat meningkatkan kesiapan 

mereka dalam menghadapi dunia kerja di bidang konstruksi.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan dalam meningkatkan 

kompetensi siswa, baik dari aspek pengetahuan maupun keterampilan berbasis digital. 
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